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Abstract. This study aims to determine the effectiveness of group counseling services using a behavioral approach
through the shaping technique in reducing academic procrastination among postgraduate students at UIN Sunan
Kalijaga during online learning. The participants consisted of 22 master’s students from the Interdisciplinary
Islamic Studies program, with concentrations in Islamic Guidance and Counseling, Middle Eastern Studies,
Library Science, and Islamic Educational Psychology, all of whom demonstrated high levels of procrastination
based on questionnaire results. The research employed a quasi-experimental design with a one-group pretest-
posttest model. Data were collected using a procrastination scale adapted from the study by Simamora and
Letara. The data were analyzed using a non-parametric Paired Sample t-test. The results showed a Sig. (2-tailed)
value of 0.000 < 0.05, indicating that group counseling services with a behavioral approach through the shaping
technique effectively reduced procrastination among postgraduate students. These findings suggest that through
gradual behavioral formation (shaping), students can develop study discipline, enhance academic responsibility,
and reduce their tendency to delay academic tasks during online learning. Therefore, behavioral-based group
counseling services significantly contribute to improving learning effectiveness among postgraduate students.

Keywords: Academic procrastination; Behavioral Approach, Group Counseling Services; Postgraduate students;
Shaping Techniques,.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan konseling kelompok dengan pendekatan
behavioral melalui teknik shaping dalam mengurangi prokrastinasi akademik mahasiswa pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga selama pembelajaran daring. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 22 mahasiswa program magister
dari jurusan Interdisciplinary Islamic Studies dengan konsentrasi Bimbingan Konseling Islam, Kajian Timur
Tengah, Ilmu Perpustakaan, dan Psikologi Pendidikan Islam yang memiliki tingkat prokrastinasi tinggi
berdasarkan hasil kuesioner yang telah dibagikan. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental
design dengan model one group pretest-posttest. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala prokrastinasi
yang diadaptasi dari penelitian Simamora dan Letara. Analisis data dilakukan dengan uji non-parametrik Paired
Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti layanan
konseling kelompok dengan pendekatan behavioral melalui teknik shaping efektif dalam menurunkan tingkat
prokrastinasi mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa melalui proses pembentukan perilaku bertahap
(shaping), mahasiswa mampu mengembangkan disiplin belajar, meningkatkan tanggung jawab akademik, serta
mengurangi kecenderungan menunda tugas selama proses pembelajaran daring. Dengan demikian, layanan
konseling kelompok berbasis behavioral terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan efektivitas belajar
mahasiswa pascasarjana.

Kata Kunci: Layanan Konseling Kelompok; Mahasiswa pascasarjana; Pendekatan Behavioral; Prokrastinasi
akademik; Teknik Shaping.
1. LATAR BELAKANG

Pada tahun 2019 penyebaran virus covid 19 sedang melanda dunia yang menghebohkan
seluruh ummat manusia. Covid 19 memberikan perubahan yang signifikan bukan hanya pada
mekanisme kesehatan melainkan adanya perubahan pola dalam kehidupan dan saling
mempengaruhi utamanya dibidang pendidikan. Untuk mengurangi angka penyebaran covid 19
pemerintah mengambil sebuah tindakan seperti menutup tempat keramain dengan melarang

masyarakat untuk berkumpul, pemberhentian kegiatan di kantor, sampai meliburkan
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pembelajaran di sekolah (Prasetio, 2021). Peliburan kegiatan belajar mengajar pada sektor
pendidikan baik pada jenjang Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi adalah sebuah kebijakan
yang tepat untuk mengurangi angka penyebaran covid 19. Pembelajaran dilakukan secara
daring kemudian memanfaatkan jaringan internet dalam proses belajar mengajar adapun srana
yang digunakan yaitu; google classroom, google meet, zoom, whatsapp, dan sebagainya
(Abidin et al., 2020).

Ada banyak kendala yang dialami oleh pelajar, mahasiswa maupun tenaga pengajar
untuk melakukan dan menerima pembelajaran dimasa pandemic covid-19. Seperti sulitnya
mengakses internet di daerah pelosok yang tidak memiliki akses internet yang memadai,
keterbatasan kompetensi pengajar baik guru maupun dosen yang kurang memahami
penggunaan alat teknologi, serta karena adanya keterbatasan guru atau dosen dalam
memberikan pengajaran kepada siswa ataupun mahasiwa maka guru melakukan langkah yang
praktis dengan memberikan tugas kepada siswa ataupun mahasiswa.(Rulandari, 2020)

Dampak yang dirasakan selama pembelajaran daring dilakukan adalah mahasiswa
mengalami prokrastinasi. Sebagaimana penelitian yang telah dikaji oleh peixoto dkk,
menyatakan bahwa mahasiswa di Brazil melakukan prokrastinasi selama menjalani
perkuliahan secara daring pada masa covid-19. Hal ini disebabkan karena adanya hasrat obsesif
terhadap pembelajaran yang tidak didukung dengan keadaan mahasiswa selama masa pandemi
karena mahasiswa tidak dapat pergi ke perpustkaan, adanya tekanan psikologis, serta
mempengaruhi kepuasan hidup karena selama melakukan pembelajaran secara daring
mahasiswa tidak terkendali sehingga memberikan pengalaman akademik yang buruk dalam
belajar (Peixoto et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Simamora dan Nababan juga mengungkap bahwa
mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran jarak jauh atau disebut pembelajaran secara
daring kebanyakan mengalami tingkat prokrastinasi yang tinggi dan memiliki self efikasi yang
rendah, ini disebabkan karena mahasiswa memiliki persepsi tersendiri bahwa tugas yang
diberikan oleh beberapa dosen memberatkan, dengan menanamkan asumsi pada alam bawa
sadar bahwa tugas tersebut sulit untuk dikerjakan (Simamora & Nababan, 2021). Penelitian
yang dilakukan oleh Darajat dkk, juga memberikan pernyataan bahwa terjadinya prokrastinasi
disebabkan karena mahasiswa tidak memiliki fokus dengan jangka waktu yang panjang
sehingga tidak dapat menatap layar komputer atau handphone dengan durasi yang lama

(Darajat, 2021).

309 Edukasi Elita: Jurnal Inovasi Pendidikan — Volume 2, Nomor 4 Oktober 2025



e-ISSN: 3046-465X, p-ISSN: 3046-5516, Hal 308-322

Pada dasarnya tidak semua perilaku menunda merupakan sebuah tindakan prokrastinasi.
Prokrastinasi yang dimaksut dalam tulisan ini adalah prokrastinasi akademik. Prokrastinasi
akademik adalah sebuah tindakan atau perilaku menunda dengan sengaja untuk memulai atau
menyelesaikan sebuah tugas akademik dengan tidak berdasar pada keputusan secara rasional
sehingga menimbulkan dampak yang negatif selama proses belajar (Steel & Klingsieck, 2016).
Menurut Rothblum dkk, prokrastinasi akademik adalah sebuah disfungsional perilaku yang
menyebabkan penundaan terhadap penyelesaian tugas akademik, sehingga menimbulkan
kecemasan atau bahkan kegagalan akademik (Rothblum et al., 1986).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik. Prokrastinasi terjadi
karena faktor internal dan eksternal. Penyebab prokrastinasi dari faktor internal yaitu: Pertama,
persepsi terhadap tugas, yaitu mahasiswa menilai bahwa waktu pengumpulan tugas yang
memiliki durasi yang masih lama sehingga individu melakukan penundaan untuk mengerjakan
tugas dan penilaian individu terhadap tugas yng sulit dikerjakan juga menjadi pemicu indivudu
menunda untuk mengerjakan tugas. Kedua persepsi terhadap mata kuliah, mahssiswa
melakukan prokrastinasi karena tidak menyukai mata kuliah, serta kurangnya pengetahuan
mahasiswa mengenai tujuan dari mempelajaru mata kuliah tersebut. Ketiga, adanya perasaan
cemas dan stres ketika belajar yang dapat memicu prokrastinasi pada mahasiswa. Kelima,
pribadi yang malas pada diri mahasiswa juga memicu prokrastinasi pada mahasiswa. Keenam,
mahasiswa tidak dapat melakukan manajemen waktu yang baik. Ketujuh, kelelahan yang
memicu mahasiswa mengalami prokrastinasi, Kedelapan, individu yang memiliki motivasi
yang rendah. Kesembilan, lebih mementingkan untuk melakukan aktivitas yang
menyenangkan. Kesepuluh, lebih memilih untuk melakukan aktivitas yang lebih positif seperti
hobi dibandingkan mengerjakan tugas. Sedangkan faktor eksternal yang dapat menyebebkan
prokrastinasi yaitu; Pertama, Faktor dari dosen yang memberikan tugas yang sangat banyak
atau mengajar dengan kurang menyenangkan. Kedua, faktor lingkungan akademik (Suhadianto
& Pratitis, 2020).

Prokrastinasi menurut Ferrari, Johnson dan Mc Cown terbagi atas dua yaitu: Pertama,
functional procartinasi, adalah penundaan pada sebuah pekerjaan atau tugas karena
menginginkan informasi yang akurat. Kedua, dysfunctional procrastiasi adalah sebuah
penundaan untuk mengerjakan sebuah tugas atau pekerjaan yang tidak memiliki dasar atau
tujuan yang jelas sehingga dapat menimbulkan sebuah masalah. Jika dilihat dari jenisnya maka
dysfunctional procartinasi terbagi lagi ke dalam dua bagian yang dibedakan berdasarkan apa
tujuan dari sebuah penundaan. Pertama, desisional procartination merupakan penundaan dalam

mengerjakan sebuah tugas atau pekerjaan disebabkan karena reaksi tubuh atau coping untuk
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menghindari pekerjaan atau tugas yanf dapat ,membawa individu untuk stres, sehingga
disfungsional procartination tidak sama sekali berhubungan dengan tingkat intelegensi yang
rendah tetapi berhubungan dengan kegagalan proses kognitif. Jenis kedua adalah evoidance
procartination dan behavioral procratination yaitu menunda untuk mengerjakan sebuah tugas
atau pekerjaan karena individu tersebut tidak menyukai atau menganggap bahwa pekerjaan
atau tugas tersebut sulit untuk diselesaikan (Ferari et al., 1995).

Sedangkan menurut Klingsieck prokrastinasi terbagi ke dalam empat bagian. Pertama,
differensial perspektif psikologi yang memahami bahwa prokrastinasi adalah sebuah
penundaan sebagai sebuah sifat dari kepribadian yang dapat berhubungan dengan sifat-sifat
yang lain seperti kesadaran dan neurotisme yang dihubungkan dengan variabel sifat seperti
perfeksionisme, harga diri, optimisme, atau kecerdasan. Kedua, perspektif psikologi motivasi
yang memahami bahwa prokrastinasi adalah sebuah kegagalan dalam memotivasi diri sehingga
terjadi prokrastinasi dalam memulai atau menyelesaikan sebuah tugas. Motivasi ini bisa berupa
motivasi instrinsi, ekstrinsik, orientasi tujuan, self efficacy dan self control. Ketiga perspektif
psikologi klinis yang berfokus pada tingkat prokrastinasi yang relevan secara klinis terhadap
gangguan kepribadian seperti kecemasan, depresi dan stress. Terakhir, ada perspektif
situasional yang berhubungan dengan aspek kontekstual dan situasional. Maksutnya adalah
aspek kontekstual seperti karakteristik tugas yang sulit dan situasional yang berhubungan
dengan karakteristik guru (Klingsieck, 2013).

Pembelajaran daring yang diadakan disetiap kampus di Indonesia memaksa mahasiswa
untuk melakukan peroses pembelajaran yang kebanyakan secara otodidak dan mampu untuk
mempertanggung jawabkan atas usaha dirinya sendiri walaupun memiliki banyak tantangan
selama peroses belajar yang dilakukan di masa pandemic covid-19. Salah satu tantangan dari
mahasiswa selama pembelajaran daring adalah sangat rawannya mahasiswa melakukan
prokartinasi. Menurut pengakuan dari mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang
menjadi sampel dalam penelitian ini mengatakan bahwa perilaku prokartinasi akademik sangat
rawan dilakukan oleh mahasiswa selama pembelajaran daring. Sehingga tidak sedikit dari
mereka yang sering menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas perkuliahan, padahal tingkat
kesulitan tugas perkuliahan di jenjang pascasarjana lebih sulit dibandingkan sewaktu S1.

Faktor yang menyebabkan sehingga mereka melakukan prokartinasi adalah karena
banyaknya distraksi yang dapat mengganggu produktivitas mahasiswa dalam mengerjakan
tugas seperti bermain handphone dengan melakukan scrooling di social media, bermain game,
nonton drama korea, mahasiswa juga menunda untuk mengerjakan tugas dengan alasan mereka

tidak percaya diri dengan kemampuan mereka dalam memahami tugas yang diberikan oleh
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dosen sehingga perlunya validasi dari teman untuk menyakinkan pemahamannya terhadap
tugas tersebut. Ada juga yang menunda menyelesaikan tugas karena faktor perfeksionis
sehingga butuh perenungan yang panjang untuk memulai mengerjakan tugas. Pandemic
memberikan efek yang signifikan selama pembelajaran daring, mahasiswa berpotensi
mengalami prokrastinasi. Untuk mengatasi prokrastinasi yang terjadi pada mahasiswa yang
disebabkan oleh wabah pandemic covid-19 yaitu dengan mengadakan layanan konseling
kelompok menggunakan pendekatan behavioral dengan teknik shaping. Layanan konseling
kelompok dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa macam pendekatan konseling
seperti pendekatan psikoanalaisis, realitas, clien centered, gestalt, ataupun behavior. Konseling
kelompok menurut Prayitno “adalah usaha yang dilkukan oleh konselor untuk memberikan
bantuan kepada konseli yang bertujuan untuk mengentaskan masalah yang dihadapi oleh
konseli dalam sebuah kelompok™ (prayitno, 2013).

Tahapan layanan konseling diantaranya: (1) Tahap awal, pada langkah pertama, konselor
berusaha untuk memberikan pemahaman kepada peserta kelompok mengenai tujuan dari
diadakannya konseling kelompok, apa manfaatnya bagi konseli, dan pada tahap pertama klien
berusah untuk membangun relasi dengan para konseli peserta dari konseling kelompok dengan
cara memberikan senyuman dan melakukan perkenalan satu sama lain. (2) Tahap peralihan,
pentingnya dilakukan tahap peralihan karena ditahap ini ketua kelompok mulai mengarahkan
proses kegiatan konseling sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh peserta konseling
kelompok, setelah dinamika konseling kelompok telah terbangun. (3) Tahap Inti, dalam proses
konseling kelompok tahap inilah yang menjadi jantung dari kegiatan kelompok, dimana
treatmen dan permasalahan konseli mulai di diskusikan secara mendalam agar menemukan
solusi dari kegiatan konseling kelompok ini. (4) Tahapan yang terakhir yaitu pengakhiran, pada
tahapan penutup dimana konseli peserta konseling kelompok telah menemukan cara yang dapat
dilakukan untuk dapat merubah perilakunya, dan mulai mencoba menerapkannya dalam
kehidupannya (Prayitno, 2017).

Peneliti menggunakan pendekatan behavior sebagai upaya untuk menangani kasus
prokrastinasi pada mahasiswa selama pandemi covid 19. Pendekatan behavior memberikan
pengaruh pada perubahan perilaku yang tampak pada individu (Supriyanto, 2012). Sudah
banyak penelitian yang telah membahas mengenai keberhasilan pendekatan behavior dengan
teknik shaping untuk merubah perilaku buruk dari pelajar ataupun mahasiswa. Seperti penelitin
yang dilakukan oleh Putra dkk, mengungkapkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan
yang didaptkan dari siwa yang telah diberikan layanan bimbingan kelompok, klasikal,
konseling dan individu (Putra et al., 2014).
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Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Supriyanto hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa terdapat penurunan frekuensi terhadap perilaku terlambat datang ke
sekolah yang dilakukan oleh ketiga subjek penelitian tersebut (Supriyanto, 2012). Penelitian
yang dilakukan oleh Isnugrahani juga memberikan pernyataan bahwa konseling kelompok
dengan teknik shaping mampu memberikan kapasitas siswa kelas VIII untuk meningkatkan
rasa tanggung jawab sebagai seorang siswa untuk belajar, yang dilakukan kepada subjek
sebanyak enam orang yang memiliki hasil pre-test tanggung jawab belajar yang rendah

(Isnugrahani & Indah Pratiwi, 2020).

2. KAJIAN TEORITIS

Behaviorisme menurut Corey adalah sebuah pandangan dalam konseling mengenai
perubahan perilaku manusia (Corey, 2013). Dalam pandangan behaviorisme perilaku akan
berulang secara terus menerus bahkan dapat otomatis jika ada reinforcemen atau penguatan
bukan hanya sekedar pemberian hukuman (Siaputra, 2010a). Corey juga mengungkapkan
bahwa dalam membentuk sebuah tingkah laku maka perlu adanya pemberian penguatan ketika
tingkah laku yang diinginkan telah muncul, dan pola seperti ini akan terbukti mampu untuk
merubah tingkah laku (Siaputra, 2010b). Dalam teknik shaping pola perubahan tingkah laku
dilakukan dengan melakukan sebuah modifikasi perilaku differensial dengan memberikan
reinforcement, yang dilakukan secara berturut hingga individu mampu membentuk perilakunya
sesuai dengan target yang ingin dicapai oleh individu tersebut. Menurut Hardianti dan Huda
shaping adalah sebuah teknik yang dapat dilakukan dengan tujuan untuk merubah perilaku
individu dengan mekanisme individu melakukan perubahan perilaku secara berulang dan
ketika individu mampu melakukannya maka individu layak mendapatkan reward, mekanisme
ini dilakukan sampai individu mampu mencapai sasaran dari target perilaku yang ingin dicapai
(Hardianti et al., 2022).

Menurut Komalasari dkk, ada beberapa langkah-langkah dalam menerapkan teknik
shaping yaitu: Pertama, Konselor dapat membuat analisis ABC. Kedua, Konselor menentukan
target dari perilaku yang ingin dicapai dengan konseli. Ketiga, Konselor dan konseli
menentukan reinforcement positif yang akan digunakan. Keempat, merancang dan membuat
tahapan-tahapan dari pencapaian perilaku konseli pada tahapan awal sampai ke tahapan akhir.
Kelima, Konselor mampu memodifiksi perencanaan ketika pemberian teknik shaping sedang
berlangsung. Keenam, Menetapkan kapan waktu diberikannya reinforcement dalam setiap

tahapan program (Komalasari et al., 2011).
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3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design one groub control
pretest posttest. Menurut Campbell dan Stanley (1966) dalam Shaughnessy (2007) bahwa quasi
eksperimen dilakukan apabila penelitian yang dilakukan tidak memiliki kelompok kontrol
untuk dapat melakukan penelitian eksperimen murni (Shaughnessy et al., 2007). Desain yang
diterapkan dalam penelitian ini yaitu mengontrol satu kelompok Pretes-Postes (One Groub
Pretest-Posttest). Desain dalam penelitian ini adalah sebelum sampel diberikan perlakukan
peneliti terlebih dahulu melakukan pengukuran pretest untuk mengetahui tingkat prokrastinasi
dari sampel. Kemudian setelah sampel diberikan perlakuan atau treatment maka peneliti
kemudian memberikan tes posttest untuk mengetahui apakah ada perubahan sebelum dan
setelah sampel diberikan perlakuan atau treatmen.

01 X 02

Ol : Pengukuran sebelum diberikannya perlakuan

X : Treatmen berupa konseling kelompok dengan pendekatan behavioral melalui teknik
shaping

02 : Pengukuran setelah adanya perlakuan

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling maksutnya adalah sampel diambil sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan
penelitian (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa
pascasarjana pada jenjang magister jurusan Interdiciplinary Islamic Studies yang meliputi
prodi Bimbingan Konseling Islam, [lmu Perpustakaan, Kajian Timur Tengah dan Psikologi
Pendidikan Islam. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 22 orang yaitu mahasiswa
yang mengalami prokartinasi dari prodi Bimbingan Konseling islam, Kajian Timur Tengah,
IImu Perpustakaan dan Psikologi Pendidikan Islam. Dalam mengumpulkan data penelitian ini
menggunakan skala prokrastinasi yang diambil dari skala pengukuran yang digunakan oleh
May Rauli Simamora dan Marina Letara Nababan dengan judul penelitian Prokartinasi
Akademik dan Efikasi Diri Mahasiswa Selama Masa Awal Pandemi Covid 19 .

Skala ini terdiri dari 31 poin, yang terdiri dari 14 poin yang masuk dalam kategori
favorable, yaitu kategori pertama (4 poin), kategori kedua (3 poin), kategori ketiga (3 poin),
kategori keempat (4 poin) dan ada 17 poin yang masuk kedalam kategori unfavorable yaitu
kategori pertama (3 poin), kategori kedua (5 poin), kategori ketiga (5 poin), kategori keempat
(4 poin). Dengan nilai koefisian reabilitas sebesar 0,897 artinya skala ini memiliki reabilitas

yang tinggi (Simamora & Nababan, 2021).
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Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap. Pertama, peneliti meminta izin
kepada penulis artikel Simamora dan Nababan yang memiliki judul artikel Prokartinasi
Akademik dan Efikasi Diri Mahasiswa Selama Masa Awal Pandemi Covid 19 (2021) untuk
menggunakan alat ukur Prokartinasi sebagai sarana dalam mengumpulkan data baik pretest
maupun posttest. Kedua, melakukan perekrutan partisipan dengan menyebarkan quisioner
skala prokartinasi kepada mahasiswa pascasarjana prodi interdiciplinary islamic studies prodi
bimbingan dan konseling islam, kajian timur tengah, ilmu perpustakaan, dan psikologi
pendidikan islam sehingga menemukan sampel penelitian sebanyak 22 orang diambil dari skor
prokartinasi tertinggi dan yang bermukim di Jogjakarta. Ketiga, melakukan konseling
kelompok pendekatan behavioral dengan teknik shaping sebanyak lima kali tahapan setiap satu
kali tahapan konseli mampu mencapai target dari perilaku yang ingin dicapai maka konseli
diberikan reinforcement positif sesuai dengan kesepakatan pada saat proses konseling.
Keempat, setelah treatmen telah dilakukan maka sampel penelitian diberikan posttest untuk
mengetahui apakah tingkat prokartinasi dari sampel penelitian menurun atau malah sebaliknya.

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur dan
mengetahui efektivitas pemberian layanan konseling kelompok dengan pendekatan behavioral
melalui teknik shaping untuk menurunkan prokrastinasi akademik mahasiswa pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga selama pembelajaran daring pada jenjang master adalah uji non
parametrik Paired Sample t-test. Analisis data ini dipilih karena penelitian ini hanya
menggunakan satu kelompok dan jumlah sampel dalam penelitian ini kecil hanya 22 orang.
Menurut Hadi (2016) jika sampel penelitian kurang dari 30 orang maka penelitian tersebut
tidak memenuhi kaidah penelitian besar sehingga analisis yang cocok digunkan dalam

penelitian dengan sampel kecil adalah analisis non parametrik (Saifuddin, 2017).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std.
Deviation
Pre Test 22 5 16 249 11.32 3.428
Post Test 22 21 30 587 26.68 2.571
Valid N 22

(listwise)
Tabel di atas jelas menunjukkan bahwa hasil pre test dan post test dari 22 orang sampel

dalam penelitian ini adalah hasil pre test sampel memiliki nilai minimum 5 dan nilai maximum
16. Setelah dilakukannya perlakuan atau treatmen dengan menggunakan layanan konseling
kelompok pendekatan behavioral melalui teknik shaping, hasil post test menunjukkan nilai
minimum 21 dan nilai maximum 30. Artinya bahwa ada perubahan tingkat prokartinasi dari
mahasiswa pascasarjana sebelum dan sesudah dilakukannya perlakuan.

Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 22

Normal Parameters Mean
.000000
Std. Deviation
3.16389013

Most Extreme Differences Absolute
114
Positive
114
Negative
-.098

Test Statistic 114

Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan hasil uji  one-sample kolmogrov-smirnov test menunjukkan nilai
signifikansi Asiymp.Sig (2-tailed) adalah 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data

dinyatakan berdistribusi normal sehingga data terpenuhi persyaratan normalitasnya.

Tabel 3. Uji Homogenits
Coefficients
Unstandardized Std. Error Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
(B) (Beta)
(Constant) -2.377 7.376 - -0.322 0.751
Post Test 0.513 0.275 0.385 1.865 0.077

a. Dependent: Pre Test
Uji homogenitas dalam penelitian ini memiliki signivikansi 0,077 > 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa data post-test homogen atau sama. Homogen disini memiliki arti bahwa
keberagaman data dari sampel dalam penelitian ini sama.
Tabel 4. Paired Sample Test
Paired Samples Test

Paired Mean Std. Deviation  Std. Error 95% t
Differences Mean Confidence
Interval of the

Difference
Pair 1 -15.364 3.402 725 Lower -21.180
Pre Test - -16.872
Post_Test Upper

-13.855

df 21

Sig. (2-tailed)  .000

Penjelasan hasil analisis uji paired sample t-test bahwa HO = layanan konseling kelompok
dengan pendekatan behavioral melalui teknik shaping tidak efektiv dalam menurunkan
perokartinasi akademik mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Kalijaga selama masa pandemi
covid 19 dan H1 = layanan konseling kelompok dengan pendekatan behavioral melalui teknik
shaping efektiv dapat menurunkan prokartinasi akademik mahasiswa pascasarjana UIN Sunan

Kalijaga selamapembelajaran daring.
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Apabila HO memiliki nilai Sig. (2-tailed). > 0,05 maka HO yang diterima tetapi jika H1
memiliki nilai Sig. (2-tailed).<0,05 maka HI1 yang dapat diterima. Pada tabel diatas telah
dijabarkan hasil uji paired sample t-test yang membuktikan bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah
0,000 < 0.05. Artinya adalah H1 atau hipotesis dari penelitian ini diterima bahwa Layanan
Konseling Kelompok dengan Pendekatan Behavioral Melalui Teknik Shaping dapat
menurunkan prokartinasi akademik mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Kalijaga selama
Pembelajaran Daring.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah penurunan prokartinasi mahasiswa
pascasarjana UIN Sunan Kalijaga ketika dilakukan layanan konseling kelompk dengan
pendekatan behavioral melalui tknik shaping. Dan hipotesis dari penelitian ini diterima sesuai
dengan hasil penelitian seblumnya yang mengungkapkan bahwa, pemberian konseling
kelompok kepada mahasiswa pascasarjana dengan teknik shaping mampu menurunkan
prokrastinasi mahasiswa pasca sarjana selama pembelajaran daring. Hasil skor nilai
signivikansi (2-tailed) 0.000 < 0.05. hasil penelitian ini memiiliki korelasi dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa layanan konseling kelompok dengan pendekatan
behavioral melalui teknik shaping mampu menurunkan prokrastinasi siswa SMP dalam
menyelesaikan tugas.(Ernawati & Sumarwoto, 2016).

Menurut Yoga, dkk (2017) teknik shaping merupakan sebuah teknik yang dapat
memberikan perlakuan baru serta diberikan reinforcement apabila mampu membuat tingkah
laku baru yang positif. Dan teknik shaping sangat cocok diaplikasikan dalam model konseling
behavioral berupa layanan konseling kelompok (Ernawati & Sumarwoto, 2016). Hasil nilai
skor minimum data pre test dalam penelitian ini adalah 5 dan maximumnya 16, tetapi setelah
dilakukannya treatmen nilai skor data minimum meningkat menjadi 21 dan nilai skor data
maximum 30, ini menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok pendekatan behavioral
dengan teknik shaping mampu mengurangi prokrastinasi mahasiswa yang menjadi sampel pada
penelitian ini. penerapan konseling kelompok behavioral dengan teknik shaping dapat
meningkatkan disiplin belajar siswa yang diberikan melalui bimbingan klasikal, bimbingan
kelompok, dan konseling individual. Penggunaan layanan ini bertujuan sebagai jawaban dari
permasalahan akademik tentang prokrastinasi (Putra et al., 2014).

Seluruh pelajar baik dari kalangan siswa maupun mahasiswa melakukan pembelajaran
dari rumah. Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap cara belajar siswa ataupun mahasiswa
yang efektivitasnya tergantung dari bagaimana cara guru dalam mengajar dan bagaimana
pelajar dalam menjaga minat belajarnya agar tidak terpengaruh terhadap distraksi pembelajaran

daring yang sangat mungkin terjadi. Kesadaran dari para pengampuh pembelajaran untuk
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memberikan metode dan cara belajar yang menarik dan efisien untuk digunakan dalam
merealisasikan pendidikan ditengah wabah covid agar pendidikan dapatr berjalan sesuai
dengan prosedur yang telah ditentukan (Malika, 2020).

Penelitian yang dikaji oleh Khotimah, dkk (2021) menyatakan bahwa untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa maka siswa diberikan reward melalui teknik shaping.
Reward yang diberikan kepada siswa berupa pemberian pin emoticon smile, hal ini diterapkan
agar siswa dapat termotivasi dalam melakukan hal-hal baik. Karena pada dasarnya teknik
shaping mampu menurunkan perilaku negatif dan meningkatkan perilaku positif (Khotimah et
al., 2021). Menurut mahasiswa pascasarjana yang menjadi sampel dalam penelitian ini
mengatakan bahwa prokrastinasi yang mereka alami karena ada ketidak percayaan diri ketika
mengerjakan tugas sehingga ada perasaan untuk bergantung pada orang lain untuk memberikan
penjelasan lebih detail mengenai tugas yang diberikan oleh pengampuh mata kuliah, adanya
ketergantungan mahasiswa pascasarjana dalam melakukan penundaan dalam mengerjakan
tugas salah satunya yaitu karena takut salah. Maka dari itu teknik shaping dengan positive
reinforcement dapat digunakan membentuk kemandirian pada individu sehingga individu

cenderung tidak bergantung pada orang lain(Malika, 2020).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Prokartinasi akademik memang sudah menjadi permasalahan dari kalangan pelajar
baik siswa nmaupun mahasiswa. Apalagi ditambah dengan adanya fenomena bencana covid
19 yang mengharuskan mahasiswa melakukan pembelajaran secara daring di rumah
menambah daftar peningkatan angka prokartinasi yang dialami oleh mahasiswa karena
banyaknya distraksi yang dialami oleh mahasiswa selama belajar seperti bermain game,
scrooling social media, atau melakukan hobi seperti menonton drama korea yang tidak
terkontrol dalam pengguanaan intensitas waktu. Dari perilaku ini sehingga banyak
mahasiswa yang menunda dalam mengerjakan tugas sehingga terjadi prokartinasi. Untuk
menurunkan prokartinasi mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Jurusan
Interdiciplinary Islamic Studies prodi bimbingan konseling islam, kajian timur tengah, ilmu
perpustakaan dan psikologi pendidikan islam maka dilakukanlah layanan konseling
kelompok dengan teknik shaping. Dan penelitian quasi eksperimen ini berhasil dan mampu
menurunkan prokartinasi mahasiswa pascasarjana uin sunan kalijaga dengan nilai Sig. (2-

tailed) adalah 0,000 < 0.05.
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Saran untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan teknik konseling behavioristik
lainnya seperti teknik token ekonomic, teknik reinforcement, teknik punishment, teknik
penghapusan (extinction), dan modeling untuk mengetahui keefektifan dalam menangani
masalah prokartinasi baik yang sering dialami oleh pelajar maupun pekerja. Disamping
menambah penelitian ilmiah dapat pula diterapkan oleh praktisi untuk mengatasi masalah

prokartinasi.
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